BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan data hasil penelitian lapangan dan temuan
penelitian sebagai disajikan dalam bab IV dan pembahasan atas masing-
masing temuan penelitian sebagai disajikan dalam bab V, serta
memperhatikan fokus penelitian pertama, kedua dan ketiga sebagai
diajukan dalam bab I; maka dapat diketengahkan kesimpulan seperti di

bawah ini.

1. Teknik Kklasikal murni pada metode Thorigoty lanjut usia di Yayasan
Darul Qur’an Kanigoro Kras Kediri adalah pembelajaran thorigoty
dilaksanakan dengan membaca secara bersama-sama dalam satu kelas.
Teknik klasikal murni pada metode Thorigoty lanjut usia digunakan
ketika apersepsi dalam pembelajaran lanjut usia. Tujuannya adalah
untuk melatih atau membiasakan lanjut usia dalam membaca, sehingga
dapat mempermudah penguasaan lagu Rost. Faktor pendukung dari
diterapkannya teknik klasikal murni pada metode Thoriqoty lanjut usia
adalah memiliki kelas yang kondusif, tidak ramai dan tidak banyak
yang berbicara atau bermain sendiri. Seluruh santri lanjut usia
memperhatikan dan menyimak sehingga penggunaan waktu

pembelajaran metode thoriqoty pada lanjut usia dilakukan secara efektif
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dan efisien. Evaluasi yang dilakukan pada klasikal murni lanjut usia
adalah melalui kekompakan dalam membaca bersama-sama.

. Teknik klasikal baca simak kelompok pada metode Thorigoty lanjut
usia di Yayasan Darul Qur’an Kanigoro Kras Kediri adalah teknik
pembelajaran Thoriqoty dengan cara satu kelas dibagi menjadi 2
kelompok, salah satu kelompok membaca dan kelompok yang lain
menyimak secara bergantian. Teknik klasikal baca simak kelompok
pada metode Thorigoty lanjut usia digunakan ketika mentrampilkan
materi dalam pembelajaran lanjut usia. Tujuannya adalah santri saling
berpacu dalam pembelajaran dan termotivasi dari kelompok lainnya.
Evaluasi yang dilakukan pada klasikal baca simak kelompok metode
Thorigoty lanjut usia adalah sima’i yang bagus (mampu mendeteksi
kesalahan dari teman sekelas dan mampu memberi contoh yang benar).
. Teknik klasikal baca simak individual pada metode Thorigoty lanjut
usia di Yayasan Darul Qur’an Kanigoro Kras Kediri adalah
pembelajaran Thorigoty dengan cara satu kelas ditunjuk satu-satu
secara bergantian untuk membaca dan yang lain menyimak. Teknik
klasikal baca simak individu digunakan ketika mentrampilkan materi
dalam pembelajaran lanjut usia. Tujuannya adalah santri lanjut usia
saling berpacu dalam pembelajaran dan termotivasi dari santri lainnya.
Evaluasi yang dilakukan pada klasikal baca simak individu lanjut usia

adalah evaluasi individu.
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B. Saran

Memperhatikan butir-butir kesimpulan di atas, juga memperhatikan
kegunaan hasil penelitian secara praktis sebagai termaktub dalam bab 1,

maka dapat penulis sampaikan saran seperti dibawah ini.

1. Bagi Ustadz
a. Agar membuat dan menggunakan absensi kehadiran santri agar
santri lebih disiplin.
b. Untuk mengetahui tercapainya tujuan pembelajaran, sebaiknya
evaluasi setelah pembelajaran lebih diperhatikan.
c. Diharapkan dapat melengkapi peralatan-peralatan pembelajaran
agar pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.
2. Bagi Lanjut Usia
a. Diharapkan lebih dapat meningkatkan lagi dalam membaca Al-
Qur’an dan istigomah dalam mengikuti pembelajaran membaca Al-
Qur’an dan saat pemberian materi di harapkan lebih fokus lagi
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

3. Kepada peneliti yang akan datang

Mengingat bahwa hasil penelitian ini masih memiliki kekurangan
tertentu, sehingga hasil penelitian ini dapat dijadikan suatu rujukan
yang bermanfaat; maka sebaiknya peneliti yang akan datang dapat
memberikan sebuah perspektif baru mengenai Implementasi Metode

Thorigoty pada lanjut usia.



